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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan analisis diatas, dapat disimpulkan
bahwa dalam menjatuhkan suatu putusan pemidanaan dan dalam upaya
mengefektifkan pemidanaan, hakim perlu mempertimbangkan hal-hal yang
memberatkan pidana yaitu terdakwa adalah residivis, terdakwa berlaku tidak
sopan di persidangan, terdakwa mungkir tanpa alasan, perbuatan terdakwa
meresahkan masyarakat, dan terdakwa sudah sempat menikmati hasil curian,
dan hal yang paling berpengaruh terhadap beratnya pidana adalah terdakwa
merupakan seorang residivis, untuk para residivis, dikenakan pidana dengan
menambah sepertiga dari masa tahanan, dan untuk hal-hal yang meringankan
pidana adalah terdakwa menyesali perbuatannya, terdakwa berlaku sopan di
persidangan, terdakwa masih muda, terdakwa dari keluarga baik-baik dan
terdakwa bukan residivis. Hakim dapat mempertimbangkan hal-hal yang
memberatkan dan meringankan pidana dengan memperhatikan dari sifat dan
keadaan pribadi terdakwa, latar belakang kehidupan terdakwa, sifat seriusnya
tindak pidana yang dilakukan, keadaan obyektif tindak pidana yang dilakukan,
serta akibat dan kerugian yang diderita pihak korban karena adanya tindak

pidana.
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Saran

Berdasarkan pembahasan dalam bab terdahulu serta kesimpulan yang

dapat ditarik dari pembahasan tersebut, maka penulis mencoba memberikan

saran bagi hakim dalam menjatuhkan putusan pemidanaan dapat lebih baik

yaitu:

LY

Dalam menjatuhkan putusan pemidanaan dan dalam upaya untuk
mengefektifkan pemidanaan, hakim diharapkan mampu mengetahui segala
hal ihwal yang menyangkut perkara yang dihadapi. Hakim harus mampu
mengetahui siapa dan bagaimana terdakwa sebenarnya, mengapa terdakwa
sampai melakukan tindak pidana, dengan mengetahui semuanya ini, maka
hakim akan lebih mudah mempertimbangkan jenis pidana dan berat
ringannya pidana yang bagaimanakah yang cocok untuk dikenakan
terhadap terdakwa, sehingga pidana yang dijatuhkan oleh hakim tersebut
memperoleh suatu ketepatan dan efektif.

Hakim, selain harus mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan
meringankan pidana secara jelas, logis dan lengkap, juga perlu
memperhatikan situasi dan kondisi dari masyarakat, agar dapat
memberikan keputusan yang sesuai sehingga mencerminkan rasa keadilan
dan tujuan pemidanaan dapat tercapai yaitu membuat pelaku tindak pidana
menjadi jera dan memberi pendidikan agar pelaku tidak mengulangi

perbuatan jahatnya lagi.
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